
 
 

SKRIPSI 

 

 

 

ANALISIS FAKTOR YANG BERHUBUNGAN 

DENGAN KEJADIAN MENARCHE DINI PADA SISWI 

SMP NEGERI 12 KOTA JAMBI 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

OLEH 

 

   NAMA : AURA ANISSA DEKAFANI 

   NIM : 10011181823024 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT (S1) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



 
 

SKRIPSI 

 

 

ANALISIS FAKTOR YANG BERHUBUNGAN 

DENGAN KEJADIAN MENARCHE DINI PADA SISWI 

SMP NEGERI 12 KOTA JAMBI 

 

 
Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar (S1) 

Sarjana Kesehatan Masyarakat pada Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

OLEH 

 

   NAMA : AURA ANISSA DEKAFANI 

   NIM : 10011181823024 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT (S1) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



 

 i Universitas Sriwijaya 

EPIDEMIOLOGI 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

Skripsi, Juli 2022 

Aura Anissa Dekafani 

Analisis Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Menarche Dini pada Siswi 

SMP Negeri 12 Kota Jambi 

xiv + 104 halaman, 5 gambar, 38 tabel, 5 lampiran 

ABSTRAK 
 Menarche merupakan tanda bagi remaja putri untuk memasuki masa 

pubertas. Angka kejadian menarche saat ini semakin menunjukkan penurunan usia. 

Kejadian menarche dini terjadi jika seorang remaja mengalami menarche pada usia 

dibawah 11 tahun. Menarche yang terlalu dini dikaitkan dengan faktor risiko 

berbagai penyakit seperti kanker payudara, kanker ovarium, mioma uteri serta dapat 

meningkatkan risiko gangguan kardiovaskular. Selain itu menarche dini juga dapat 

mempengaruhi kondisi psikologis seorang remaja. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya menarche dini. Serta 

faktor yang paling dominan mempengaruhi terjadinya menarche dini. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan desain cross sectional. 

Subjek penelitian ini adalah siswi kelas VII SMP Negeri 12 Kota Jambi yang telah 

mengalami menarche dan berjumlah 132 sampel. Teknik pengumpulan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner serta alat ukur timbangan dan microtoice. Analisis yang digunakan 

menggunakan uji chi square dan analisis regresi logistik ganda model prediksi. 

Hasil uji statistik penelitian ini menunjukkan bahwa siswi yang mengalami 

menarche dini sebesar 31,1%. Berdasarkan analisis bivariat terdapat hubungan 

yang signifikan antara usia menarche ibu (p-value = 0,018), status gizi (p-value = 

0,000), aktivitas fisik (p-value = 0,001), status ekonomi (p-value = 0,004), 

konsumsi junk food (p-value = 0,030), paparan media massa dewasa (p-value = 

0,006), pergaulan dengan lawan jenis (p-value = 0,003) dengan kejadian menarche 

dini pada siswi SMP N 12 Kota Jambi. Status gizi merupakan variabel yang paling 

dominan mempengaruhi kejadian menarche dini pada siswi SMP N 12 Kota Jambi 

setelah dikontrol oleh variabel usia menarche ibu, status ekonomi, paparan media 

massa dewasa dan pergaulan dengan lawan jenis yang berisiko. Dapat disimpulkan 

bahwa faktor yang paling dominan berhubungan dengan kejadian menarche dini 

pada siswi SMP N 12 Kota Jambi adalah status gizi. Diharapkan para remaja yang 

mengalami menarche dini agar rutin memeriksakan kesehatannya secara berkala 

serta harus menerapkan pola hidup yang sehat agar tidak memperburuk risiko yang 

akan terjadi pada kemudian hari. 

 

Kata Kunci : Menarche, Remaja, Status Gizi 

Kepustakaan : 121 (2010-2021)
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ABSTRACT 

 Menarche is a sign for young women to entering puberty. The incidence of 

menarche is currently showing a decline in age. The incidence of early menarche 

occurs when a teenager experiences menarche at the age of under 11 years. Early 

menarche is associated with risk factors for various diseases such as breast cancer, 

ovarian cancer, uterine myoma and can increase the risk of cardiovascular 

disorders. In addition, early menarche can also affect the psychological condition 

of a teenager. This study aims to determine the factors that influence the occurrence 

of early menarche. As well as knowing the most dominant factors influencing the 

occurrence of early menarche. This type of research is an observational study with 

a cross sectional design. The subjects of this study were seventh grade students of 

SMP number 12 Jambi City who had experienced menarche with a total of 132 

samples. The sampling technique used was purposive sampling technique. 

Collecting data using a questionnaire as well as measuring tools and microtoice 

scales. The analysis used chi square test and multiple logistic regression analysis 

predictive model. The results of the statistical test of this study showed that 31.1% 

of students who experienced early menarche were. Based on bivariate analysis, 

there was a significant relationship between maternal age at menarche (p-value = 

0.018), nutritional status (p-value = 0.000), physical activity (p-value = 0.001), 

economic status (p-value = 0.004), consumption junk food (p-value = 0.030), 

exposure to adult mass media (p-value = 0.006), association with the opposite sex 

(p-value = 0.003) with the incidence of early menarche in students of SMP number 

12 Jambi City. Nutritional status is the most dominant variable influencing the 

incidence of early menarche in students of SMP number 12 Jambi City after being 

controlled by the variables of maternal age at menarche, economic status, exposure 

to adult mass media and association with the opposite sex at risk. It can be 

concluded that the most dominant factor associated with the incidence of early 

menarche in SMP N 12 Jambi City is nutritional status. It is hoped that adolescents 

who experience early menarche will have their health checked regularly and must 

adopt a healthy lifestyle so as not to exacerbate the risks that will occur in the 

future. 

Keywords : Menarche, Youth, Nutritional Status 

Literature : 119 (2010-2021)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Remaja merupakan penduduk yang sedang berada dalam rentang umur 10-

18 tahun (PMK RI No. 25 Tahun 2014). Berdasarkan definisi dari organisasi 

kesehatan dunia, remaja adalah suatu penduduk di wilayah tertentu yang memiliki 

usia berkisar antara 10-19 tahun. Selama periode tersebut, terjadi berbagai 

perubahan dalam kehidupan seorang remaja. Sarwono (2016) mendefinisikan masa 

remaja sebagai suatu masa peralihan menuju dewasa setelah melewati masa anak-

anak. Peralihan dalam hal psikologis hingga fisik juga mengalami perubahan. Pada 

masa remaja pertumbuhan fisik laki-laki dan perempuan terjadi sangat cepat. 

Perbedaan pertumbuhan fisik bagi laki-laki dan perempuan pada organ 

reproduksinya. Baik dari produksi hormon, penampilan serta bentuk tubuh akibat 

perubahan seks sekunder. 

 Salah satunya perubahan dalam bentuk seks primer yaitu terjadinya 

peristiwa menstruasi yang dialami oleh perempuan. Terjadinya menarche 

merupakan kejadian menstruasi pertama kalinya yang terjadi pada kaum 

perempuan, peristiwa tersebut terjadi ketika terkeluarnya cairan darah yang berasal 

dari lapisan endometrium yang meluruh di dalam organ reproduksi rahim 

(Pudjiastuti, 2012). Menarche juga didefinisikan menjadi masa terjadinya 

menstruasi yang paling awal dan menjadi pertanda memasuki peristiwa pubertas 

pada wanita. Usia saat menarche merupakan indikator kematangan utama transisi 

dari masa anak-anak menuju tahap dewasa muda dan menjadi indikator klinis yang 

harus diperhatikan bagi kesehatan fisik, gizi dan reproduksinya (Sommer, 2013). 

Usia menarche saat ini telah mengalami pergeseran menjadi lebih muda atau 

disebut dengan kejadian menarche dini. Pergeseran usia menarche dini yang 

dialami oleh remaja putri yaitu antara usia 10-11 tahun (Sulung dan Yellisa, 2017). 

Remaja mengalami usia menarche yang normal adalah ketika mengalami menarche 

disaat masih berusia 12-14 tahun. Hal tersebut merupakan pertanda bahwa remaja 

telah siap untuk memasuki tahap organ reproduksi akan mengalami kematangan 

secara pesat (Susanti, 2012). Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar Indonesia 
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Tahun 2010 dapat diketahui bahwa perempuan di Indonesia memiliki rata-rata usia 

menarche sebesar 13 tahun. Berdasarkan data riset tersebut juga dapat diketahui 

bahwa besarnya rata-rata usia menarche 13-14 tahun didapati pada 37,5% remaja 

di Indonesia. Sedangkan anak-anak yang masih berusia 6-8 tahun didapati sebesar 

<0,5% anak-anak yang tersebar di 17 provinsi Indonesia telah mengalami menarche 

(Riskesdas, 2010). Provinsi Jambi memiliki persentase menarche didominasi oleh 

remaja dalam rentang berusia 13-14 tahun yaitu sebesar 39,7% remaja. Berdasarkan 

pada data Riskesdas Tahun 2010 juga diketahui bahwa Provinsi Jambi memiliki 

proporsi usia terjadinya peristiwa menarche pada kelompok anak-anak yang berusia 

9-10 tahun ditemukan sebesar 0,6% anak dan remaja yang berusia 11-12 tahun 

ditemukan sebesar 20,7% (Riskesdas, 2010).  

 Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana di Indonesia 

mendefinisikan terkait rentang umur pada remaja di Indonesia adalah 10-24 tahun 

dan belum melangsungkan pernikahan pada masa umur tersebut. Rentang umur 

pada kelompok remaja ini digolongkan hingga tiga tingkatan yang berbeda, 

tingkatan pertama yaitu remaja yang memiliki umur antara 12 sampai 15 tahun 

disebut dengan tahap remaja permulaan atau awal, tingkatan kedua yaitu remaja 

yang memiliki umur antara 15 sampai 18 tahun disebut sebagai tahap middle atau 

remaja di fase pertengahan, dan tingkat ketiga yaitu remaja yang memiliki umur 

antara 18 sampai 21 tahun disebut sebagai remaja fase terakhir. Sarwono (2016) 

berpendapat dalam bukunya bahwa pengertian seorang remaja untuk penduduk 

Indonesia cukup sulit dijelaskan dan diartikan. Hal ini disebabkan karena berbagai 

macam suku, adat, status sosial dan ekonomi yang ada.  Adapun batasan pada umur 

seorang remaja berdasarkan pendapat dari Sarwono (2016) adalah ketika sedang 

berada antara umur 11 sampai 24 tahun. 

 Sekolah Menengah Pertama merupakan salah satu dari tingkatan pendidikan 

yang formal di Indonesia. Pada tingkatan tersebut dilaksanakan pendidikan umum 

yang melanjutkan pendidikan dasar pada tingkatan SD atau sekolah yang memiliki 

tingkatan derajat yang setara di Indonesia (Permendikbud No. 6 Tahun 2019). 

Remaja SMP termasuk kedalam kategori remaja awal atau berusia 12-15 tahun dan 

sedang memasuki tahap pubertas, salah satu tandanya adalah telah mengalami 
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menarche. Menurut Juliyatmi dan Handayani (2015) mengkategorikan usia remaja 

saat terjadinya menarche menjadi usia menarche yang secara umum atau normal 

terjadi yaitu ketika remaja sedang berada antara umur 11-13 tahun dan usia remaja 

yang mengalami menarche dini atau lebih awal adalah ketika berusia < 11 tahun 

dan remaja yang mengalami menarche yang terlambat adalah ketika terjadi saat 

umur > 13 tahun. 

Menarche dini akibat dari terjadinya perkembangan dalam tubuh secara 

pesat dapat memberikan dampak yang tidak baik bagi kesehatan. Salah satunya 

pada aspek kesehatan reproduksi. Remaja yang tidak siap dengan organ reproduksi 

yang matang sebelum waktunya akan mendapat suatu dorongan untuk melakukan 

perilaku seksual yang selanjutnya dapat menimbulkan permasalahan seperti 

kehamilan yang tidak dikehendaki terjadi. Para remaja jika tidak dibekali dengan 

informasi serta orang tua yang tidak memonitoring anaknya akan sangat 

mempengaruhi seorang anak untuk melakukan inisiasi seks pra nikah. Remaja yang 

hamil dalam kondisi yang tidak siap dapat berujung pada tindakan aborsi secara 

paksa serta dapat berisiko pada kematian ibu serta kematian bayi (Mualifah dan 

Punjastuti, 2019). Dampak psikososial lainnya adalah ketegangan mental yang 

dialami serta kebingungan saat perempuan muda yang belum siap mengalami 

kehamilan. Serta takut akan mendapat penolakan serta cemoohan hingga 

menyebabkan putus sekolah (Sarwono, 2016) 

Usia menarche yang semakin mengalami percepatan berpeluang 

menyebabkan hiperplasia endometrium, kanker rahim serta kanker payudara. Hal 

tersebut dikaitkan dengan saat seorang wanita mengalami menarche yang lebih 

cepat maka sistem hormonalnya akan lebih didominasi oleh hormon estrogen 

(Swart, 2016 dalam Lu, Y et al., 2016). Sejalan dengan pendapat dari Gouldman, 

et al., (2013) mengenai dampak menarche dini dengan kejadian kanker payudara. 

Yaitu saat seseorang mengalami menarche lebih dini maka keterpaparan hormon 

estrogen dan progesteron terjadi lebih banyak. Sehingga terjadi peningkatan 

poliferasi pada jaringan epitel di organ payudara. 

Selain itu dampak lainnya dari menarche dini adalah penyakit 

kardiovaskular. Sejalan dengan sistem hormonal yang terganggu akibat menarche 
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dini. Dengan adanya hormon estrogen dalam tubuh yang dapat menangkal 

terjadinya penyakit jantung secara mendadak serta dapat menjadi pelindung bagi 

kesehatan tulang, juga memiliki hubungan dengan perilaku yang menjadi faktor 

predisposisi pada penyakit kardiovaskular. Perempuan yang memiliki riwayat 

menarche dini lebih cenderung mempunyai kebiasaan pola hidup tidak sering untuk 

melakukan olahraga serta mendapat pengaruh dari status gizi yang berlebih 

(Mueller, et al., 2012). Sejalan dengan pendapat Gouldman, et al (2013) bahwa 

seseorang yang mengalami menarche dini maka Basal Metabolik Indeks (BMI) 

juga terjadi peningkatan. Hal tersebut berkaitan dengan tekanan sistol dan diastol 

jantung yang mengalami peningkatan. Maka dari ini seseorang yang mengalami 

menarche dini lebih berisiko untuk terkena penyakit kardiovaskular. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Septiana, A. R., & Sabngatun, 

S. (2018) pada mahasiswa tingkat I AKBID Mamba’ul ‘Ulum Surakarta dapat 

diketahui bahwa terdapat pengaruh antara umur menstruasi pertama dari ibu dan 

anak. Begitu pula seperti penelitian yang telah dilaksanakan oleh Lusiana (2012) 

yang mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan dimana umur 

ibu saat mengalami menstruasi pertama kali mempengaruhi umur menstruasi 

pertama kali pada putrinya dengan nilai odds ratio sebesar 5,52. Umur menarche 

yang dialami ibu dan menurun kepada putrinya tersebut merupakan salah satu 

faktor dari berbagai faktor yang mempengaruhi umur menarche. Faktor tersebut 

merupakan faktor yang tidak dapat dikurangi ataupun dihindari kemunculannya 

(Yermachenko dan Dvornyk, 2014).  

 Salah satu faktor lainnya yang mempengaruhi umur terjadinya menstruasi 

pertama kali pada remaja adalah status gizi. Berdasarkan dari hasil temuan yang 

dilakukan Alam, Syamsul. et al (2021) pada remaja putri SMP Negeri 10 

Bulukumba menunjukkan hasil anak yang overweight dapat mengalami menarche 

dini karena peningkatan bioaktifitas yang disebabkan oleh estrogen yang disimpan 

pada jaringan lemak. Begitu pula dengan menurut Cheng, et al (2012) bahwa 

tingginya indeks massa tubuh pada saat pubertas dapat menjadi pemicu tingginya 

hormon estrogen. Hal tersebut terjadi dalam suatu mekanisme dalam  tubuh yang 

mengakibatkan status gizi menjadi faktor yang mendorong terjadinya menarche 
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lebih awal pada remaja. Prevalensi kegemukan pada kelompok usia 13-15 tahun di 

Indonesia telah terjadi kenaikan, yaitu berdasarkan data Riskesdas (2013) kasus 

kegemukan ditemukan sebanyak 8,3% dan obesitas sebesar 2,5% meningkat 

menjadi kasus kegemukan sebanyak 11,2% dan obesitas sebanyak 4,8% pada 

kelompok usia 13-15 tahun (Riskesdas, 2018). Lemak tubuh dapat menimbulkan 

Adipocyte-derived hormone Leptin yang menyebabkan kadar leptin dalam darah 

meningkat yang juga dapat meningkatkan kadar LH. Hal tersebut mempengaruhi 

terjadinya peningkatan estradiol serta menstruasi pertama kali dapat terjadi (Fajria 

& Desi, 2014). Selain faktor tersebut, faktor lain yang turut mempengaruhi adalah 

faktor dari aktivitas fisik yang dilakukan oleh remaja, kebiasaan mengkonsumsi 

makanan ataupun minuman junk food serta faktor dari kondisi perekonomian. 

Kandungan yang terdapat pada junk food salah satunya adalah lemak yang 

sangat tinggi. Lemak yang berlebih dapat mengakibatkan berat badan berlebih serta 

hormon yang dibentuk oleh lemak yaitu hormon estrogen dan progesteron yang 

akan memicu usia menarche yang terjadi lebih cepat (Fajria & Desi, 2014). 

Aktivitas fisik juga memiliki kaitan dengan percepatan usia menarche dan indeks 

massa tubuh seseorang. Menurut Yulia, dalam penelitian Larasati, et al., (2018). 

Melakukan aktivitas fisik yang berat berkaitan dengan persentase massa bebas 

lemak cenderung lebih tinggi sehingga persen lemak yang ada di tubuh menjadi 

lebih rendah. Hal tersebut yang mempengaruhi sistem hormonal yang terdapat di 

dalam tubuh seseorang yang mengalami menarche lebih awal. Begitu juga dengan 

faktor status ekonomi yang memiliki kaitan dengan menarche dini. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sudikno dan Sandjaja (2019) menunjukkan bahwa umur remaja 

yang mengalami menarche dalam umur yang cepat terjadi pada remaja yang hidup 

pada lingkungan perkotaan serta memiliki kondisi ekonomi yang lebih 

berkecukupan. Terdapat pengaruh pada kondisi perekonomian terhadap daya 

seseorang untuk memperoleh makanan yang lebih banyak kandungan zat gizi serta 

beraneka ragam. Hal tersebut yang mendorong peningkatan terhadap status gizi 

seseorang sehingga turut berperan terhadap usia menarche yang terjadi lebih dini. 

Gaya hidup yang berubah akibat dari kemajuan zaman menjadi salah satu 

faktor pendorong bergesernya usia menarche kearah yang lebih dini. Yaitu 



6 
 

    

 

Universitas Sriwijaya 

berkaitan dengan akses mendapat berbagai informasi. Menurut Fildza et al dalam 

penelitian Susanti dan Wulandari (2017) diketahui bahwa melihat tayangan televisi 

dalam durasi waktu yang berlebih atau selama tiga jam tanpa jeda istirahat dapat 

mempengaruhi terganggunya sistem kerja dari hormon tubuh melatonin. Hormon 

tersebut memiliki peran terhadap pelepasan hormon yang berperan penting dalam 

kesuburan yaitu gonadotropin-releasing hormone (GnRH). Berbagai rangsangan 

yang didapat akibat melihat tayangan, gambar ataupun mendengarkan dari berbagai 

media terkait tayangan dewasa yang mengandung konten pornografi. Hal tersebut 

menyebabkan reaksi seksual yang diterima akan semakin meningkat. Sehingga 

hormon FSH dapat lebih cepat matang dipengaruhi oleh rangsangan otak yang 

diakibatkan dari tontonan yang mengandung sensualitas atau pornografi. Perilaku 

seksual pada remaja juga merupakan faktor yang turut berpengaruh terhadap 

percepatan usia menarche. Menurut Kartono dalam penelitian Salsabiella, S (2020) 

Perilaku seksual dalam bentuk ketertarikan dengan lawan jenis, memiliki imajinasi 

atau khayalan terkait sensualitas, berciuman dan berkencan. Perilaku seksual 

tersebut merangsang gairah seksual yang akan menghasilkan produksi hormon 

estrogen dan hormon progesteron mengalami peningkatan. 

Di Kota Jambi terdapat 73 sekolahan untuk tingkat SMP baik sekolah 

berstatus negeri maupun swasta. Salah satu sekolah terbaik yang memiliki banyak 

fasilitas di Kota Jambi adalah SMP Negeri 12 Kota Jambi. Sekolah tersebut 

merupakan sekolah berstandar nasional yang terletak di pusat kota yaitu Jalan Prabu 

Siliwangi, Jambi Timur. Pemilihan sekolah Negeri pada penelitian ini dipilih 

berdasarkan persebaran status sosial ekonomi yang lebih beragam dibandingkan 

dengan sekolah swasta. Status sosial dan ekonomi yang beragam menjadi variasi 

perbedaan yang mempengaruhi status gizi, aktivitas fisik, terpapar media massa 

dewasa hingga pergaulan seorang remaja. Serta pemilihan remaja SMP dilakukan 

dengan alasan remaja SMP dinilai telah mampu menentukan berbagai makanan 

yang dikonsumsinya sendiri, memiliki pemikiran yang lebih tahu terkait perilaku 

serta pergaulan yang baik dan buruk dengan lawan jenis, serta remaja SMP dinilai 

lebih kooperatif dan lebih mengerti terkait permasalahan yang akan ditanyakan. 
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Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan terhadap siswi SMP 

Negeri 12 Kota Jambi, sebanyak 48 siswi yang menjadi perwakilan kelas VII, VIII 

dan IX. Dari 48 siswi tersebut sebanyak 45,8% siswi yang mengalami menstruasi 

pertama kali pada usia sebelum 11 tahun. Usia menarche sebelum 11 tahun pada 

siswi tersebut terbagi menjadi usia 9 tahun dan 10 tahun. Penelitian terkait usia 

menarche dini di Kota Jambi masih minim dilakukan. Sehingga data penelitian 

terkait menarche dini di Kota Jambi sangat terbatas. Sementara berdasarkan hasil 

Riset Kesehatan Dasar 2010 telah ditemukan remaja yang mengalami menarche 

pada usia 9-10 tahun, serta survey yang telah dilakukan pada siswi SMP Negeri 12 

Kota Jambi. Berdasarkan dari penjelasan mengenai latar belakang yang telah 

dipaparkan mendorong peneliti menjadi tertarik untuk melakukan analisis terhadap 

faktor-faktor yang mempengaruhi menarche dini pada siswi di SMP Negeri 12 Kota 

Jambi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Usia menarche yang mengalami percepatan dapat menyebabkan beberapa 

dampak. Menarche yang lebih awal mengakibatkan sistem reproduksi akan matang 

lebih awal. Hal tersebut dapat mendorong kondisi kesehatan sistem reproduksi 

remaja menjadi tidak baik serta menjadi faktor pendorong bagi remaja untuk 

melakukan kegiatan seksual ataupun perbuatan lainnya yang berlawanan dengan 

aturan yang berlaku (Yazia, 2019). Beberapa dampak lain dari menarche dini juga 

mempengaruhi kondisi kesehatan di masa yang akan datang. Terdapat berbagai 

faktor yang ditemui memiliki pengaruh dengan terjadinya menarche dini, salah 

faktor yang dimaksud adalah faktor dari umur menstruasi yang pertama kali dialami 

oleh ibu, faktor dari kondisi tubuh status gizi yang dialami remaja, kebiasaan 

aktivitas fisik yang dilakukan, status ekonomi, frekuensi konsumsi junk food, 

paparan media massa dewasa (pornografi) dan pergaulan dengan lawan jenis. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

analisis terhadap faktor-faktor yang berhubungan dengan terjadinya menarche dini 

yang dialami oleh remaja. Sehingga, yang menjadi rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “Bagaimana faktor usia menarche ibu, status gizi, aktivitas 
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fisik dan status ekonomi, frekuensi konsumsi junk food, paparan media dewasa 

(pornografi) dan pergaulan dengan lawan jenis dapat mempengaruhi kejadian 

menarche dini pada siswi SMP Negeri 12 Kota Jambi?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian menarche dini pada siswi di SMP Negeri 12 

Kota Jambi. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi usia menarche, usia menarche ibu, 

status gizi, aktivitas fisik dan status ekonomi, konsumsi junk food, paparan 

media dewasa dan pergaulan dengan lawan jenis pada siswi di SMP Negeri 

12 Kota Jambi. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara faktor usia menarche ibu dengan 

kejadian menarche dini pada siswi di SMP Negeri 12 Kota Jambi. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara faktor status gizi dengan kejadian 

menarche dini pada siswi di SMP Negeri 12 Kota Jambi. 

4. Untuk mengetahui hubungan antara faktor aktivitas fisik dengan kejadian 

menarche dini pada siswi di SMP Negeri 12 Kota Jambi 

5. Untuk mengetahui hubungan antara faktor status ekonomi dengan kejadian 

menarche dini pada siswi di SMP Negeri 12 Kota Jambi 

6. Untuk mengetahui hubungan antara faktor frekuensi konsumsi junk food 

dengan kejadian menarche dini pada siswi di SMP Negeri 12 Kota Jambi. 

7. Untuk mengetahui hubungan antara faktor paparan media massa dewasa 

(pornografi) dengan kejadian menarche dini pada siswi di SMP Negeri 12 

Kota Jambi. 

8. Untuk mengetahui hubungan antara faktor pergaulan dengan lawan jenis 

dengan kejadian menarche dini pada siswi di SMP Negeri 12 Kota Jambi. 
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9. Untuk mengetahui faktor yang paling dominan antara faktor-faktor tersebut 

dalam mempengaruhi terjadinya menarche dini pada siswi di SMP Negeri 

12 Kota Jambi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Hasil yang didapatkan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan informasi dalam bentuk suatu informasi atau pengetahuan terkait faktor-

faktor yang memiliki hubungan terhadap terjadinya menarche dini serta dapat 

menjadi referensi tambahan untuk penelitian lainnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat mengasah kemampuan peneliti serta memperluas 

wawasan mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan menarche dini. 

2. Bagi Keluarga/Orang Tua para Remaja 

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan tambahan serta 

rekomendasi kepada pihak keluarga agar turut memiliki peran terhadap 

memenuhi gizi seimbang dan aktivitas fisik yang lebih baik serta pergaulan 

anak dengan lingkungan sekitar. 

3. Bagi Pihak Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi pihak sekolah untuk 

memberikan pemahaman tentang gizi yang seimbang, aktivitas fisik yang 

baik, pergaulan dengan teman dan kesehatan reproduksi remaja kepada para 

siswanya terutama remaja putri sebelum maupun setelah mengalami 

menarche. 

4. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan ada pengembangan kapasitas 

SDM melalui kajian teliti, khususnya terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya kejadian menarche dini. Selain itu hasil temuan 

penelitian ini dapat menjadi acuan referensi kepada para pembaca, sehingga 
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dapat mengembangkan bidang keilmuan promotif dan preventif pada 

bidang kesehatan masyarakat. 

 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis determinan atau faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kejadian menarche dini pada remaja putri di SMP Negeri 

12 Kota Jambi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross 

sectional. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah menarche dini. Sedangkan 

variabel independen dalam penelitian ini yaitu faktor usia menarche ibu, status gizi, 

aktivitas fisik, status ekonomi, konsumsi junk food, paparan media massa dewasa 

dan pergaulan dengan lawan jenis. Data dalam penelitian ini didapat melalui 

wawancara, pengisian kuesioner dan pengukuran tinggi badan dan berat badan serta 

beberapa data penunjang yang didapat dari pihak sekolah seperti profil sekolah dan 

jumlah peserta didik serta berbagai referensi terkait topik penelitian.
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